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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Gagasan Awal 

 Menurut Badan Pembinaan Hukum Nasional (2015), Indonesia 

merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang terbentang dari Sabang 

sampai Merauke. Indonesia dapat disebut sebagai negara kepulauan, 

Indonesia juga dapat disebut sebagai negara budaya karena di Indonesia 

kaya akan berbagai aneka ragam budaya, setiap daerah di Indonesia 

memiliki ciri khas budayanya masing-masing dan memiliki aneka kuliner 

yang beragam sesuai dengan ciri khas setiap daerah. Hal ini menjadikan 

Indonesia memiliki banyak destinasi wisata yang dapat dikunjungi oleh 

wisatawan baik mancanegara maupun nusantara (Yasuspade, 2018). 
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 Dikutip dari Sindo News (2019), Menpar Arief Yahya mengatakan 

bahwa salah satu sektor penyumbang devisa terbesar nasional merupakan 

sektor pariwisata. Dapat dilihat pada Gambar 1 bahwa peningkatan jumlah 

wisatawan memengaruhi sektor pariwisata untuk dapat menjadi salah satu 

sektor penting di Indonesia yang dapat berkontribusi untuk negara dalam 

menyumbangkan devisa negara.Tetapi kini masih banyak masyarakat di 

Indonesia maupun di seluruh dunia telah melakukan kegiatan pariwisata, 

tetapi belum mengerti arti sebenarnya mengenai pariwisata.  

Menurut United Nation World Tourism Organization (2015), 

pariwisata adalah kegiatan manusia yang melakukan perjalanan ke negara 

atau tempat di luar lingkungan biasanya tinggal untuk melakukan keperluan 

bisnis atau pribadi. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

10 Tahun 2009, pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dengan 

jangka waktu sementara yang didukung oleh berbagai fasilitas dan layanan 

yang disediakan masyarakat, pengusaha, Pemerintah dan Pemerintah 

Daerah.  

 Menurut Meyers (2009), pariwisata adalah aktivitas perjalanan yang 

dilakukan untuk sementara waktu dari tempat tinggal sementara ke daerah 

tujuan dengan alasan bukan untuk menetap atau mencari nafkah melainkan 

hanya untuk memenuhi rasa ingin tahu, menghabiskan waktu senggang, 

atau libur serta tujuan-tujuan lainnya. Menurut Sugiama, (2011) 

mengungkapkan bahwa pariwisata adalah serangkaian aktivitas serta 

penyedia layanan untuk kebutuhan atraksi wisata, transportasi, akomodasi, 
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dan layanan lainnya yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan perjalanan 

seseorang atau sekelompok orang. 

 Dikutip dari CNN Indonesia (2018), Tenaga Ahli Menteri Pariwisata 

Bidang Pemasaran dan Kerjasama Pariwisata Kemenpar I Gde Pitana 

mengatakan pariwisata menjadi daya tarik baru bagi perekonomian bangsa 

karena pariwisata merupakan penyumbang devisa nasional terbesar nomor 

dua setelah industry kelapa sawit. Sumbangan devisa dari sektor pariwisata 

meningkat sejak tahun 2015 dari US$12,2 miliar, pada 2016 menjadi 

US$13,6 miliar dan pada tahun 2017 naik lagi menjadi US$15 miliar. 

Diharapkan pada tahun ini sektor pariwisata meraup devisa hingga US$17 

miliar. Sedangkan, proyeksi tahun 2019 sebesar US$20 miliar. 

 Dikutip dari Berita Satu (2019), Menteri Pariwisata Arief Yahya 

mengatakan bahwa pergerakan wisata para wisatawan nusantara Tanah 

Air terus meningkat, berdasarkan target yang telah ditetapkan pada tahun 

2018 yaitu sebanyak 270 juta kunjungan sudah tercapai pada tahun 2017, 

yaitu sebanyak 270,88 juta. Sedangkan target pada tahun 2019 sebanyak 

275 juta kunjungan wisatawan nusantara telah tercapai pada akhir tahun 

2018. 

 Berdasarkan data BPS (2019), jumlah perjalanan wisatawan 

nusantara di wilayah Indonesia paling banyak bertujuan ke daerah Jawa 

Timur yang mencapai hingga 17,96 persen. Kemudian diikuti oleh 

wisatawan nusantara yang bertujuan mengunjungi daerah Jawa Barat dan 

Jawa Tengah sebanyak 17,37 persen dan 14,92 persen. Kemudian ketiga 

paling banyak diikuti dengan DKI Jakarta yang mencapai 8,23 persen. 
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Sedangkan Provinsi di luar Pulau Jawa yang paling banyak dikunjungi 

wisatawan nusantara adalah Provinsi Sumatera Utara yang mencapai hingga 

3,82 persen dan diikuti oleh wisatawan yang bertujuan ke wilayah Provinsi 

Banten, Sulawesi Selatan, Bali, dan Sumatera Barat yang masing-masing 

wilayah mencapai sekitar 3,82 persen, 3,32 persen, 2,6 persen dan 2,46 

persen.  

 Berdasarkan kutipan dari Kemenpar (2019), Kementerian 

Pariwisata Republik Indonesia (Kemenpar) saat ini mengajak para 

pengusaha pariwisata untuk turut serta dalam memajukan wisata 

kuliner di Indonesia. Menpar Arief Yahya mengatakan bahwa 

wisatawan mengeluarkan 30-40 persen dari total pengeluaran mereka untuk 

kuliner dan belanja. Bila ditotal, belanja dan kuliner mencapai 75 persen. 

Menpar Arief Yahya mengatakan bahwa kuliner memberikan kontribusi 

tertinggi bagi PDB Ekonomi Kreatif yakni 42% dan kuliner juga masuk ke 

dalam urutan tiga besar tujuan orang berwisata. Menpar Arief Yahya juga 

mengatakan bahwa strategi pengembangan wisata kuliner berguna untuk 

menjadikan Indonesia sebagai destinasi unggulan. 

 Berdasarkan data BPS (2018) pada Gambar 1, dapat dilihat bahwa 

pengeluaran wisatawan paling banyak yang pertama ialah digunakan untuk 

keperluan transportasi sebanyak 326,2 ribu rupiah sedangkan pengeluaran 

terbanyak kedua ialah pengeluaran untuk keperluan makanan dan minuman 

yang mencapai hingga 290,3 ribu rupiah.  

  



 
 

5 

GAMBAR 2 
Rata-Rata pengeluaran per Perjalanan Menurut Jenis 
Pengeluaran (Ribu Rupiah) pada 2014, 2016, 2018 

 

 
Sumber: BPS (2019) 

 

 Berdasarkan data Statistik Wisatawan Nusantara yang dipublikasi 

oleh BPS (2019) pada Gambar 2, dapat disimpulkan bahwa seiring dengan 

berkembangnya pariwisata, usaha di bidang makanan-minuman juga 

menjadi ikut berkembang dengan pesat. Dimana terlihat pada Gambar 2 

bahwa setiap tahunnya terjadi peningkatan pengeluaran untuk makanan dan 

minuman. Oleh karena adanya perkembangan dalam dunia pariwisata, maka 

saat ini makanan dijadikan sebagai salah satu bentuk wisata khusus yang 

disebut dengan wisata kuliner. Dengan adanya wisata kuliner maka 

muncullah kuliner nusantara yang dapat dijadikan sebagai pengenalan akan 

identitas dan budaya nusantara.  

 Dikutip dari CNN Indonesia (2017), Menpar Arief Yahya 

mengatakan bahwa saat ini Indonesia sedang gencar dalam melakukan 
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promosi terhadap destinasi-destinasi wisata kuliner Indonesia demi 

memajukan wisata kuliner nusantara seperti melakukan promosi ke luar 

negeri maupun dalam negeri agar dapat meningkatkan rasa cinta dan 

ketertarikan masyarakat akan kuliner tradisional nusantara. Menurut survei 

UNWTO yang dikutip dari IAAS (2018), 87 persen kuliner merupakan 

sesuatu yang sangat penting dalam industri pariwisata di suatu negara 

karena tidak hanya tujuan destinasi wisata yang dapat dijadikan sebagai 

ikon negara, tetapi makanan lokal daerah juga dapat dijadikan sebagai 

ikon negara.  

 Dikutip dari CNN Indonesia (2017), Menpar Arief Yahya 

mengatakan bahwa kuliner Indonesia terbukti memiliki daya tarik yang 

cukup besar dengan dinobatkannya rendang sebagai salah satu makanan 

terlezat di dunia. Dikatakan juga bahwa hal inilah yang membuktikan 

bahwa kuliner Indonesia memang disukai oleh masyarakat dan dapat 

menjadi salah satu alat dalam menggerakkan ekonomi masyarakat. Menurut 

Hjalager & Richards (2011), makanan juga dianggap sebagai salah satu alat 

yang tepat dalam melakukan promosi dan positioning yang efektif terhadap 

suatu destinasi. 

Berdasarkan definisi dari Hall and Sharples (2015) bahwa wisata 

kuliner merupakan wisata yang dipengaruhi karena adanya keinginan untuk 

melakukan kunjungan terhadap suatu restoran, suatu lokasi pembuatan 

makanan, festival makanan, atau suatu destinasi dengan tujuan ingin 

mencoba makanan. Dikatakan juga bahwa makanan juga memiliki peran 

yang cukup besar bagi para konsumen agar dapat bertahan hidup dan 
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merupakan salah satu cara untuk menambah pengalaman di suatu daerah 

atau budaya yang baru. 

Berdasarkan kutipan dari Hall and Sharples (2015), bentuk dari food 

tourism terdiri dari tiga macam, yakni: 

1. Rural/urban tourism merupakan kegiatan mengunjungi 

restoran/tempat makan saat melakukan wisata maupun mengikuti 

festival makanan lokal sebagai bentuk adanya kebutuhan untuk makan 

dan minum selama berwisata.  

2. Culinary tourism merupakan kegiatan mengunjungi tempat wisata 

lokal seperti pasar tradisional, restoran lokal, dan festival makanan saat 

datang ke suatu destinasi wisata karena adanya ketertarikan untuk 

mencoba makanan atau menu lokal. 

3. Gastronomi tourism/cuisine, tourism/gourmet tourism merupakan 

kegiatan mengunjungi suatu destinasi khusus untuk menikmati festival 

makanan lokal, dan mempelajari makanan lokal. Tujuan atau daya tarik 

utama dari kegiatan ini ialah untuk menikmati dan ikut serta dalam 

mempelajari makanan lokal karena ketertarikan yang tinggi terhadap 

makanan lokal. 

Berdasarkan kutipan dari Indonesia Kreatif (2019), bahwa potensi 

kuliner Indonesia memang sudah sangat besar dikarenakan sudah dari sejak 

lama Indonesia terkenal sebagai sumber rempah-rempah yang memiliki 

banyak aneka ragam, oleh karena itu setiap daerah di Indonesia dapat 

menciptakan berbagai macam sajian masakan yang kaya cita rasa. Oleh 

karena itu, penulis ingin mengembangkan sebuah usaha berbentuk biro 
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perjalanan wisata berbasis wisata kuliner agar dapat menawarkan berbagai 

macam program destinasi kuliner yang menarik yang akan mengarah 

kepada destinasi nusantara agar masyarakat lebih mengenal dan dapat 

mencintai masakan nusantara. 

TABEL 1  
Sebaran Jumlah Perjalanan Wisatawan Nusantara 

Menurut Daerah Asal (Dalam Persen) 
Tahun Banten DKI Jakarta 
2014 3,19 7,43 
2016 3,15 7,06 
2017 3,53 9,17 
2018 4,38 8,23 

  Sumber: BPS (2019) 
 

Dilihat dari Tabel 1, terlihat bawah adanya peningkatan 

penduduk yang melakukan perjalanan wisata di wilayah Banten dan 

DKI Jakarta setiap tahunnya. Meskipun DKI Jakarta terjadi sedikit 

penurunan di tahun 2018 tetapi angka penurunan tidak sebesar angka 

kenaikan pada tahun sebelumnya dan total banyaknya perjalanan 

tetapi memiliki hasil yang besar. Hal ini dapat dijadikan sebagai peluang 

untuk mendirikan sebuah usaha biro perjalanan wisata dan menentukkan 

target pasar dalam mengembangkan biro perjalanan wisata.  
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TABEL 2 
Jumlah Peduduk Provinsi DKI Jakarta Menurut Kelompok Umur dan 

Jenis Kelamin Tahun 2018 
Kelompok Umur Jumlah Penduduk (orang) 

2000 2010 2017 
15-19 355.617 354.567 710.184 
20-24 372.793 411.459 784.252 
25-29 468.262 497.588 965.850 
30-34 523.215 508.986 1.032.201 
35-39 495.643 475.638 971.281 
40-44 429.869 412.091 841.960 
45-49 362.091 349.920 712.011 
50-54 296.955 293.992 590.947 
55-59 230.049 236.745 466.794 
50-64 167.221 173.024 340.245 

Sumber: BPS (2019) 
 

GAMBAR 3 
Jumlah Peduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 

Kota Tangerang 

 
  Sumber: BPS (2019) 
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GAMBAR 4 

Sebaran Peduduk Melakukan Perjalanan Wisata Menurut Provinsi 
Asal Selama 2018 (Dalam Persen) 

 
Sumber: BPS (2019) 
 

Dapat dilihat pada Gambar 4, bahwa penduduk DKI Jakarta dalam 

melakukan perjalanan wisata memiliki angka tertinggi kedua pada wisata 

kuliner dibandingkan dengan wisata lainnya yakni 23,78 persen.  Hal ini 

mendukung Travelinary Indonesia dalam membangun usaha biro 

perjalanan wisata berbasis wisata kuliner serta menjadi acuan Travelinary 
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Indonesia  dalam menentukkan target pasar yakni penduduk wilayah DKI 

Jakarta dan Tangerang. 

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 3 bahwa DKI Jakarta dan 

Tangerang memiliki jumlah penduduk yang cukup tinggi pada usia 20-49 

tahun serta menurut Badan Pusat Statistik, kelompok umur dibagi menjadi 

dua bagian, salah satunya usia 20-49 merupakan usia sangat produktif tetapi 

Travelinary Indonesia memilih target pasar yang berusia 20-49 dikarenakan 

konsumen pada usia tersebut sudah bisa untuk membuat keputusannya 

sendiri dan tidak menutup kemungkinan sudah memiliki penhasilan sendiri.  

Dengan pertimbangan tersebut, maka biro perjalanan wisata akan 

direalisasikan dengan nama Travelinary Indonesia dengan target pasar yaitu 

penduduk wilayah DKI Jakarta dan Tangerang. Travelinary Indonesia akan 

melayani kegiatan wisata kuliner untuk semua umur, dengan target utama 

yang memiliki rentang usia produktif 20-49 tahun. 

Melihat dari sebuah peluang yang ada, Travelinary Indonesia akan 

dikembangkan dengan mengusung tema utama yaitu Culinary. Travelinary 

Indonesia akan menawarkan beragam paket wisata kuliner dari berbagai 

daerah di Indonesia yang beragam ini. Dengan mengikuti wisata kuliner 

para wisatawan lokal maupun mancanegara dapat menambah wawasan 

pengetahuan mengenai makanan tradisional khas Indonesia karena 

Indonesia memiliki berbagai keanekaragaman suku budaya, sehingga akan 

ada anekaragam makanan khas yang akan dihasilkan dari setiap-setiap 

daerah. Selain menikmati makanan khas suatu daerah, wisatawan juga dapat 
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melihat langsung maupun mencoba secara langsung proses pembuatannya 

dengan proses yang tradisional.  

 Konsep dari biro perjalanan wisata adalah memperkenalkan kuliner-

kuliner khas dari setiap daerah di Indonesia, mengajak masyarakat untuk 

mencoba makanan lokal yang beragam, dan melihat ataupun ikut serta 

dalam pembuatan makanan lokal sehingga para wisatawan dapat menambah 

pengalaman baru selama perjalanan.  

 

B.  Tujuan Studi Kelayakan 

 Studi kelayakan bisnis dibuat dengan tujuan untuk membantu pendiri 

perusahaan mengetahui isi keseluruhan usaha yang dijalankan seperti 

analisis pasar, kompetisi pasar, lingkungan pasar, sumber dana, penggunaan 

dana, dan lain lain. Serta  berguna bagi beberapa pihak investor seperti 

pemilik modal yang akan menanamkan modalnya kepada perusahaan, bank 

yang akan memberikan kredit modal dan pemerintah sebagai pihak yang 

memberikan ijin, membuat peraturan dan perundang-undangan untuk 

kelancaran berjalannya perusahaan.  

Tujuan dilakukannya studi kelayakan bisnis ini juga berguna bagi 

penulis untuk dijadikan sebagai acuan dasar Travelinary Indonesia dalam 

memulai dan mengembangkan usaha agar mampu bertahan dan bersaing 

secara sehat dengan kompetitor di dalam dunia bisnis pariwisata dan 

mencapai target yang telah ditentukan dari awal. Tujuan studi kelayakan 

bisnis ini dibagi menjadi 2 kategori: 
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1. Tujuan Utama (Major Objective) 

a. Untuk meninjau berbagai aspek yang memiliki keterkaitan dengan 

kelayakan bisnis serta konsep dari perusahaan sehingga bisa 

diketahui apakah perusahaan dapat berjalan dan layak untuk 

direalisasikan.  

b. Berguna bagi pengusaha untuk dijadikan sebagai acuan dalam 

proses mengembangkan perusahaan agar perusahaan dapat berjalan 

sesuai dengan tujuan ataupun rencana awal perusahaan. 

c. Dapat dijadikan sebagai acuan untuk para investor yang ingin 

menanamkan modalnya pada perusahaan sehingga investor bisa 

mendapatkan pembagian hasil sesuai dengan yang telah 

diperhitungkan. 

d. Dapat dijadikan sebagai sebuah pertimbangan bagi pihak bank 

yang ingin memberikan pinjaman kredit kepada perusahaan 

sehingga dapat diperhitungkan dengan baik dan matang sehingga 

dapat mendapatkan hasil investasi yang baik. 

 

2. Sub Tujuan (Minor Objective) 

a. Membantu mengembangkan wisata kuliner Indonesia. 

b. Membantu meningkatkan perekonomian masyarakat dengan 

membuka lowongan pekerjaan/lapangan kerja 

c. Membantu meningkatkan perekonomian di Indonesia 

terutama di bidang pariwisata. 

d. Membantu masyarakat yang ingin melakukan perjalanan 
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wisata dengan merencanakan perjalanan wisata dengan 

mengutamakan kenyamanan dan keamanan. 

 

C.  Metodologi 

Untuk mendapatkan hasil simpulan dari studi kelayakan bisnis yang 

tepercaya dan akurat maka pengumpulan data harus sesuai dengan objek 

penelitian yang sebenarnya serta memiliki data yang valid dan reliable. 

Untuk mendapatkan data yang tepercaya dan akurat maka metode yang 

digunakan harus sesuai dengan metode yang telah ditetapkan, yaitu: 

1. Data Primer  

 Menurut Sekaran dan Bougie (2018, hal. 38), data primer adalah  

In some cases information is best obtained by other methods such 
as interviewing people, observation, or by administrating questionnaires 
to individuals. Such data that the researcher gathers first hand for the 
specific purposes of the study are called primary data.  

 
Berdasarkan penjelasan di atas, data primer merupakan data yang dapat 

dikumpulkan secara langsung dan mengacu kepada tujuan yang 

spesifik. Penelitian data primer menggunakan metode seperti 

wawancara, observasi, penyebaran kuesioner individu untuk 

mendapatkan informasi langsung dari tangan pertama. Data primer 

dibagi kembali menjadi beberapa metode pengumpulan data, antara 

lain:  

a. Metode survey dengan kuesioner   

Menurut Sekaran dan Bougie (2018, hal. 142), kuesioner 

merupakan:  
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      A questionare is a preformulated written set of questions to 
which responden record their answer, usually within rather 
closely defined alternatives.  
 

Berdasarkan penjelasan di atas, kuesioner adalah suatu set 

pertanyaan tertulis yang telah dibuat sebelumnya dan responden 

mencatat jawaban, biasanya dilakukan sebagai salah satu cara 

alternatif untuk mendapatkan sebuah informasi yang dibutuhkan 

dari para responden. Menurut Sekaran dan Bougie (2018, hal. 143-

144) kuesioner terbagi menjadi 3 jenis, yaitu:  

 1)  Personally administered questionnaires adalah  penyebaran 

kuesioner secara langsung oleh peneliti kepada responden dan 

dapat dikumpulkan secara langsung pada saat yang bersamaan, 

sehingga memerlukan waktu yang relatif lebih pendek. 

 2) Mail Questionnaires adalah penyebaran kuesioner yang 

disebarkan kepada responden dengan menggunakan internet 

yaitu e-mail. Penggunaan metode Mail Questionnaires 

memerlukan waktu yang relatif lebih panjang dan memiliki 

kemungkinan tidak dikembalikan oleh responden.  

 3) Electronic and Online Questionnaires adalah penyebaran 

kuesioner dalam bentuk situs (link) yang disebarkan kepada 

responden dengan menyebarkan situs melalui media sosial. 

Penyebaran kuesioner ini harus memastikan apakah responden 

sesuai dengan target studi kelayakan bisnis terkait.  

Jenis kuesioner akan digunakan dalam studi kelayakan bisnis 

ini adalah personally administered questionnaire dan Electronic and 

Online Questionnaire. Kuesioner merupakan sebuah tahap awal 
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pengujian dari kegiatan Travelinary Indonesia untuk mengetahui 

minat pasar, penulis dapat secara langsung menyebarkan kuesioner 

kepada target responden melalui link maupun langsung memberikan 

kuesioner kepada target responden yang sesuai dan dapat  

dikembalikan secara langsung kepada penulis.  

Menurut Sekaran dan Bougie (2018, hal. 236-237), populasi 

adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 

menarik yang dapat menimbulkan seseorang tertarik untuk meneliti. 

Target pasar dari Travelinary Indonesia adalah masyarakat wilayah 

DKI Jakarta dan Tangerang dengan target utama yang berumur 20-

49 tahun.  

Menurut Sekaran dan Bougie (2018, hal. 235), sampel adalah 

bagian proses dalam memilih individu, bendam atau peristiwa yang 

tepat sebagai perwakilan untuk seluruh populasi. Menurut Sekaran 

& Bougie (2018, hal. 239), proses sampling dibagi menjadi lima 

tahap yaitu: 

1) Menentukan populasi 

Sampling dimulai dengan menentukan target populasi. 

Penentuan dari target populasi dilihat berdasarkan elemen, 

batasan geografis dan waktu. Populasi mengarah kepada 

sekelompok orang, peristiwa, atau hal-hal menarik yang ingin 

diselidiki oleh peneliti. Dalam penelitian studi kelayakan 

bisnis Travelinary Indonesia, yang akan menjadi target 

populasi adalah responden yang berumur 20-49 tahun. 
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2) Menentukan sample frame 

Sampling frame adalah sebuah representasi fisik dari seluruh 

elemen yang terdapat pada sebuah populasi dari sampel yang 

telah diambil. Sampling frame dalam penelitian studi 

kelayakan bisnis Travelinary Indonesia adalah responden 

yang berada di wilayah DKI Jakarta dan Tangerang dan 

berusia 20-49 tahun. 

3) Menentukan sampling design 

Berdasarkan Sekaran & Bougie (2018, hal. 242), Sampling 

design terbagi menjadi dua tipe, yakni: 

a) Probability Sampling merupakan suatu teknik 

pengambilan sampel dimana telah diketahuinya subjek 

dan populasi yang akan dijadikan sebagai responden 

penelitian 

b) Nonprobability Sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel dimana belum diketahuinya subyek yang akan 

dijadikan responden penelitian dan dalam suatu populasi 

tidak memiliki kemungkinan untuk dipilih sebagai 

responden penelitian. Sekaran dan Bougie (2018, hal. 

247) menggolongkan nonprobability sampling menjadi ke 

beberapa jenis, salah satunya ialah Convenience 

Sampling. Definisi Convenience Sampling menurut 

Sekaran dan Bougie (2018, hal.247) adalah teknik 
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pengambilan sampel yang merujuk pada kumpulan 

informasi dari semua anggota dalam populasi yang mudah 

diakses oleh peneliti. Metode convenience sampling 

merupakan metode yang paling sering digunakan pada 

masa-masa eksplorasi saat penelitian dan kegiatannya 

dapat berupa pengumpulan data atau informasi yang 

didapatkan dari anggota populasi yang bersedia 

memberikan beberapa informasi yang dibutuhkan. 

Convenience sampling juga dapat dikatakan sebagai salah 

satu metode yang cepat dan efisien dalam menggali 

informasi. 

Teknik sampling yang akan Travelinary Indonesia gunakan 

adalah nonprobability convenience sampling karena waktu 

pelaksanaannya relatif cepat dan untuk pengeluaran biaya 

tergolong tidak besar.  

4) Menentukan sampling size 

Dalam menentukan ukuran sampel/jumlah responden yang 

akan mengisi kuesioner untuk studi kelayakan bisnis 

Travelinary Indonesia peneliti akan menggunakan teori Hair, 

Black, Babin dan Anderson (2014, hal. 100) mengenai 

peraturan untuk pengukuran sampel: 

       As a general rule, the minimum is to have at least five times 
as many observations as the number of variables to be analyzed, 
and the more acceptable sample size would have a 10:1 ratio 

. 
Travelinary Indonesia akan menggunakan teknik pengukuran 

sampel yang dikalikan lima dimana sebagai aturan umum 
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setidaknya jumlah sampel yang harus didapat minimal lima 

kali jumlah pertanyaan yang akan dianalisis atau disebut juga 

variable. Responden kuesioner Travelinary Indonesia adalah 

karyawan kantor di wilayah DKI Jakarta dan orang asing yang 

berada di Kawasan DKI Jakarta dan Tangerang maupun orang 

yang dikenal oleh penulis. 

5) Melakukan proses sampling  

Proses sampling merupakan sebuah tahap akhir. Tahap proses 

sampling dilakukan setelah ditentukannya target populasi, 

sampling frame, sampling design dan sample. Setelah 

mendapatkan hasil penelitian kuesioner dari jawaban 

kuesioner, maka kemudian hasil akan dianalisis secara lebih 

mendalam untuk mengetahui apakah data tersebut valid dan 

reliable. Terdapat dua metode untuk melakukan analisis data 

berdasarkan Sekaran & Bougie (2018, hal. 220), yakni: 

a) Uji Reliabilitas  

Sekaran & Bougie (2018, hal. 223) mengatakan bahwa uji 

reliabilitas berfungsi untuk mengukur seberapa konsisten 

sebuah kuesioner untuk dapat diandalkan. Uji reliabilitas 

dilakukan menggunakan Cronbach Alpha. Menurut 

Sekaran & Bougie (2018, hal. 289), jika Cronbach Alpha 

kurang dari 0,60, maka dapat dikatakan bahwa hasil 

kuesioner lemah atau tidak baik. Bila hasil Cronbach 

Alpha lebih besar sama dengan 0,60 dan lebih kecil dari 
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0,70, maka dapat disimpulkan bahwa hasil kuesioner 

cukup. Bila hasil lebih besar sama dengan 0,70, maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil kuesioner baik.  

b) Uji Validitas  

Menurut Sekaran & Bougie (2016, hal. 220), uji validitas 

dilakukan dengan cara melakukan korelasi masing-

masing skor item dengan skor total. Skor total merupakan 

jumlah dari keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang 

berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkan 

item-item tersebut mampu memberikan dukungan dalam 

mengungkap apa saja yang ingin diungkap artinya valid. 

Suatu item dikatakan valid apabila nilai rhitung (pada output 

SPSS bila dilihat pada kolom Corrected Item- Total 

Correlation) > rtabel. Oleh karena itu, Studi Kelayakan 

Bisnis Travelinary Indonesia membutuhkan sebanyak 

185 responden dan menggunakan signifikansi 0,05, maka 

didapatkan rtabel sebesar 0,1388. 

Hasil kuesioner untuk studi kelayakan bisnis Travelinary Indonesia 

akan dianalisis dengan menggunakan metode uji reliabilitas dan uji 

validitas. 

b. Metode Observasi 

Menurut Sekaran dan Bougie (2018, hal 127), observasi 

adalah:  

Observation concerns the planned watching, recording, 
analysis, and interpretation of behavior, actions or events.  
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Observasi memiliki fokus terhadap apa yang dilihat, direkam, 

dianalisis, dan interpretasi atas perilaku, tindakan, atau suatu 

kejadian. Observasi yang akan dilakukan oleh Travelinary 

Indonesia ialah fokus dalam mengumpulkan berbagai data yang 

diperlukan untuk berlangsungnya bisnis biro perjalanan wisata dan 

data-data mengenai daerah-daerah destinasi wisata dengan minat 

wisata kuliner.  

c. Metode Wawancara  

Menurut Sekaran dan Bougie (2018, hal.143), wawancara 

secara tatap muka atau bertemu langsung dapat didefinisikan bahwa 

peneliti dapat menyesuaikan pertanyaan yang sesuai kebutuhannya, 

mengklasifikasikan keraguannya, serta memastikan bahwa respon 

dapat dipahami, dengan mengulangi pertanyaan. Wawancara 

merupakan sebuah pembicaraan antara dua orang atau lebih yang 

telah memiliki tujuan tertentu dan dilakukan secara terstruktur. 

Wawancara individu atau kelompok dapat terdiri atas wawancara 

terstruktur dan wawancara tidak terstruktur menurut Sekaran dan 

Bougie (2018 hal. 113).  

1) Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur merupakan jenis wawancara yang 

dilakukan secara formal dan peneliti telah mengetahui tujuan 

dari wawancaranya, serta peneliti telah mempersiapkan daftar 

pertanyaan yang fokus terhadap topik yang sedang diteliti. 

Wawancara terstruktur dilakukan dengan cara bertemu secara 
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tatap muka, via telepon, atau via komputer.  

2) Wawancara Tidak Terstruktur  

Wawancara tidak terstruktur merupakan jenis wawancara yang 

tidak dilakukan secara formal dan telah direncanakan atau telah 

dipersiapkannya daftar pertanyaan untuk responden melainkan 

lebih mengajukan pertanyaan secara spesifik dan hanya memuat 

poin-poin penting yang ingin digali dari responden. 

Travelinary Indonesia akan melakukan wawancara terstruktur 

maupun tidak terstruktur, wawancara akan dilakukan untuk 

menggali informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan usaha 

biro perjalanan wisata, daerah-daerah destinasi wisata di Indonesia 

serta destinasi wisata kuliner yang menarik. 

 

2. Data Sekunder  

Berdasarkan Sekaran dan Bougie (2018, hal.37), data sekunder 

dapat diartikan sebagai:  

Data that have been collected by others for another purpose than 

the purpose of the current study.  

Data sekunder merupakan data yang berasal dari hasil penelitian atau 

tulisan yang digunakan kembali oleh orang lain sebagai referensi atau 

acuan dalam pembuatan studi kelayakan bisnis ataupun tujuan lainnya. 

Data sekunder dapat diperoleh melalui: 

a. Perpustakaan  

Data sekunder yang ditemukan di perpustakaan dapat berasal dari 

buku-buku yang berkaitan dengan seputar industri pariwisata dan 
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kuliner Indonesia. Buku-buku ini dijadikan sebagai acuan dalam 

proses pembuatan studi kelayakan bisnis agar dapat berjalan dengan 

baik. 

b. Internet/Website 

Data sekunder yang diperoleh melalui internet/website dapat berupa 

informasi data-data statistik yang terdapat di Badan Pusat Statistik 

ataupun Kementerian Pariwisata, peraturan perundang-undangan, 

teori-teori yang berkaitan dengan pariwisata, serta informasi 

mengenai tour & travel yang ada. 

c. Referensi 

Data sekunder yang dapat dijadikan sebuah referensi dalam 

pembuatan studi kelayakan bisnis dapat berupa sebuah jurnal 

ataupun karya ilmiah yang telah dibuat dan di publikasi. 

 

D.       Tinjauan Konseptual Mengenai Bisnis Terkait 

1. Pariwisata 

a. Menurut Walton (2018), pariwisata adalah tindakan dan proses 

menghabiskan waktu jauh dari rumah untuk melakukan rekreasi, 

relaksasi, dan kesenangan dengan memanfaatkan penyediaan 

layanan komersial. 

b. Menurut Sugiama (2011) pariwisata adalah serangkaian aktivitas 

dan penyedia layanan untuk kebutuhan atraksi wisata, transportasi, 

akomodasi, dan layanan lainnya untuk memenuhi kebutuhan 

perjalanan individu atau sekelompok orang.  
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c. Menurut Cook, Yale, dan Marqua (2014) pariwisata adalah 

perjalanan sementara seseorang ke suatu destinasi di luar tempat 

kerja dan tempat tinggalnya, aktivitasnya dilakukan saat berada di 

destinasi, dan fasilitas yang tersedia di destinasi untuk memenuhi 

kebutuhan pariwisata.  

2.  Pariwisata Menurut Undang-Undang 

Beberapa istilah-istilah pariwisata berdasarkan pasal 1 Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan yang 

menjelaskan:  

a. Wisata adalah perjalanan yang dilakukan oleh individu atau 

kelompok dalam jangka waktu sementara dengan tujuan 

mengunjungi tempat tertentu untuk rekreasi, pengembangan diri, 

dan mempelajari keunikan daya tarik wisata. 

b. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata yang didukung 

dengan berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 

masyarakat, pengusaha, Pemerintah dan Pemerintah Daerah. 

c. Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang berkaitan dengan 

pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang 

muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta 

interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama 

wisatawan, Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan pengusaha. 

d. Daerah tujuan pariwisata atau destinasi pariwisata merupakan 

kawasan yang berada dalam suatu wilayah yang memiliki daya tarik 

wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas serta 
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masyarakat yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya 

kepariwisataan. 

e. Usaha pariwisata adalah usaha yang menyediakan barang dan jasa 

untuk memenuhi kebutuhan wisatawannya dan penyelenggaraan 

pariwisata. 

f. Pengusaha pariwisata adalah individu atau sekelompok orang yang 

menjalankan kegiatan usaha dalam bidang pariwisata.  

g. Industri pariwisata adalah sekumpulan usaha pariwisata memiliki 

kaitan dengan menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi 

kebutuhan wisatawan. 

h. Kawasan strategi pariwisata adalah kawasan yang memiliki potensi 

dalam mengembangkan pariwisata yang memiliki pengaruh 

terhadap suatu aspek, seperti pertumbuhan ekonomi, sosial dan 

budaya, pemberdayaan sumber daya alam, daya dukung lingkungan 

hidup serta pertahanan dan keamanan.  

i. Wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan wisata.  

j. Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, 

keindahan, dan keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil 

buatan manusia yang menjadi ujuan kunjungan wisatawan. 

3. Komponen – Komponen Pariwisata  

Komponen – Komponen dalam pariwisata menurut Fletcher, Fyall, 

Gilbert & Wanhill (2017), mengatakan bahwa di dalam sebuah objek 

wisata harus memiliki empat komponen yang terdiri dari Attraction, 

Accessibility, Amenities dan Ancillary Service.  
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a. Attraction merupakan salah satu komponen yang sangat penting 

dalam menarik wisatawan. Dengan adanya atraksi, wisatawan yang 

sedang mengunjungi suatu daerah wisata akan lebih puas jika 

terdapat sebuah atraksi yang ditampilkan secara visual sehingga 

wisatawan bisa mendapatkan pengalaman baru tentang daya tarik 

wisata yang sedang dikunjunginya.  

b. Accessibility merupakan salah satu faktor penting dalam pariwisata 

seperti kemudahan akses untuk menjangkau sebuah destinasi 

wisata, ketersediaan tempat parkir, dan dapat juga dalam bentuk 

penyediaan transport berupa shuttle bus untuk para wisatawan. 

c. Amenities merupakan sarana penunjang kebutuhan wisatawan 

selama melakukan kegiatan wisata. Sarana penunjang dapat berupa 

seperti tersedianya penjual makanan dan minuman, akomodasi, dan 

toko cendera mata. 

d. Ancillary Service merupakan layanan tambahan yang disediakan 

oleh pemerintah daerah, organisasi, kelompok atau pengelola 

destinasi wisata dalam menyelenggarakan kegiatan wisata yang baik 

bagi para wisatawan. Layanan tambahan dapat berupa pemasaran, 

pengembangan, serta aktivitas yang terkoordinasi, promosi daya 

tarik wisata, menyediakan informasi mengenai daya tarik wista 

tersebut. 

4. Wisatawan  

Menurut Undang-Undang nomor 10 Tahun 2009, orang-orang yang 

melakukan kegiatan wisata disebut sebagai wisatawan, sedangkan 
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menurut instruksi Presiden Republik Indonesia No.9 Tahun 1969, Bab 

I pasal 1 tentang kepariwisataan dikatakan bahwa wisatawan 

merupakan seseorang yang bepergian dari tempat tinggal asalnya untuk 

mengunjungi suatu tempat di luar tempat tinggalnya sekaligus 

menikmati perjalananan dan kunjungannya. Lalu berdasarkan Resolusi 

Dewan Ekonomi dan Sosial Perserikatan Bangsa-Bangsa Pasal 5 Nomor 

870, wisatawan merupakan pengunjung yang tinggal di suatu tempat 

paling sedikit 24 jam di negara yang sedang dikunjunginya. 

5. Jenis Wisatawan 

Menurut Cook, Hsu & Marqua (2014, hal.47) dalam melakukan 

perjalanan wisata, wisatawan terdiri dari beberapa jenis dengan 

spesialisasi masing-masing, yaitu:  

a. Business and Professional Travelers 

Orang-orang yang melakukan perjalanan karena adanya tujuan 

untuk berbisnis dan uang yang digunakan untuk melakukan 

perjalanan sudah ditentukan berdasarkan urusan bisnis yang akan 

dilaksanakan. Contohnya adalah orang-orang yang melakukan 

perjalanan dikarenakan memiliki urusan bisnis dan uang yang 

dikeluarkan akan berhubungan dengan pelaksanaan bisnis tersebut. 

b. Incentive Travelers  

Hadiah perjalanan wisata yang diberikan oleh perusahaan untuk 

karyawannya atau pekerja perusahaan yang telah mencapai target 

perusahaan atau telah melakukan kinerja kerja yang sangat baik. 

Contohnya adalah perusahaan Prudential memberikan hadiah 
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perjalanan wisata kepada agennya yang telah mencapai target 

penjualan asuransi. 

c. Special-Interest Travelers  

Wisatawan yang melakukan perjalanan wisata ke sebuah destinasi 

wisata yang didasarkan atas keinginan atau alasan tertentu, dan 

wisatawan biasanya memiliki motivasi tersendiri dalam mengambil 

keputusan untuk melakukan perjalanan wisatanya. Contohnya 

adalah wisatawan yang tertarik untuk selalu melakukan perjalanan 

di alam yang ekstrim (bungee jumping, sky diving). 

d. Mature Travelers  

Wisatawan yang telah pensiun atau telah berusia lanjut yaitu 65 

tahun ke atas melakukan perjalanan wisata, contohnya perjalanan 

wisata holyland khusus untuk para lansia.  

 
6. Biro Perjalanan Wisata  

Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan 

menyebutkan bahwa Biro Perjalanan Wisata merupakan usaha yang 

menyelenggarakan sebuah wisata serta usaha yang menyediakan jasa 

pelayanan dan/atau jasa perencanaan. Menurut Yoeti (2010, hal.11) 

biro perjalanan wisata merupakan sebuah usaha yang menyediakan 

layanan wisata karena membuat perencanaan dan pengemasan dalam 

bentuk paket wisata atas komponen-komponen yang diperlukan untuk 

perjalanan wisata, seperti sarana, objek wisata, dan daya tarik wisatanya 

lalu kemudian dijual langsung kepada konsumen. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa biro perjalanan wisata merupakan sebuah 
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perusahaan yang secara khusus melayani konsumennya dengan 

mengatur suatu perjalanan ke tujuan tertentu untuk individu maupun 

kelompok. 

 

7. Wisata Minat Khusus 

Menurut Cook, Hsu, dan Marqua (2014, hal. 53) wisata minat khusus 

adalah:  

Special interes tourism is defined as tourism undertaken for a 
distinct & specific reason ; there by indicating that the special interest 
tourist has a specific interest- based on motivitation for his/her travel to 
another destination.  

 
Wisata minat khusus merupakan wisata yang dilakukan dengan 

memiliki suatu alasan khusus, berbeda atau spesifik, dimana wisatawan 

yang memilih wisata minat khusus ini memiliki ketertarikan berbeda 

yang memotivasi wisatawan dalam memilih suatu perjalanan. 

Sedangkan menurut Houston (2013, hal.45), wisata minat khusus 

merupakan suatu kelompok wisatawan maupun individual yang ingin 

mengembangkan minat serta memiliki ketertarikan khusus akan 

sesuatu. Wisata minat khusus dibagi menjadi delapan tipe, yaitu: 

a. Active Tourism (olahraga, mendaki, ski, berlayar) 
 
b. Social Tourism (wisata muda-mudi, wisata individu) 
 
c. Educational (memasak, sekolah bahasa) 
 
d. Discovery (mengeksplor, ekspedisi) 
 
e. Hobbies (wisata wine, wisata fotografi) 
 
f. Challenge/Excitement (wisata dengan perahu kanal, camping) 
 
g. Health & Therapy (spa, yoga, wisata untuk kesehatan/pengobatan) 
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8. Wisata Kuliner & Wisata Gastronomi  

Menurut Echols (2005) dalam kamus Inggris Indonesia, Culinary 

memiliki arti sebagai sesuatu yang berhubungan dengan masakan atau 

sesuatu yang terdapat di dapur. Sedangkan wisata kuliner menurut Hall 

and Sharples (2015, hal. 10), yakni:  

Food tourism may be defined as visitation to primary and 
secondary food producer, food festival, restaurant, and specific 
locations for which food tasting and/or experiencing the attributes of 
specialist food production region are the primary motivating factor for 
travel. 

 
Berdasarkan kalimat di atas, wisata kuliner dapat didefinisikan sebagai 

kegiatan wisata yang tidak pada umumnya dilakukan oleh wisatawan 

seperti kegiatan berlibur ke taman rekreasi dikarenakan wisata ini 

melakukan kunjungan ke suatu daerah atau destinasi wisata untuk 

berwisata kuliner dimana kegiatan yang akan dilakukan akan seperti 

mengunjungi festival makanan, mengunjungi kawasan spesifik untuk  

mencicipi makanan lokal yang terdapat di 

destinasi,  mengunjungi  lokasi produksi makanan khas daerah lokal, 

mengunjungi restoran yang terkenal, dengan komponen tersebut 

merupakan faktor pendorong serta motivasi bagi wisatawan untuk 

melakukan perjalanan.  

Menurut Putra, Anindita, dan Suhartini (2014) wisata kuliner 

merupakan salah satu aktivitas wisatawan untuk mencari makanan dan 

minuman yang unik dan mengesankan. Aktivitas dalam berwisata 

kuliner tidak hanya karena memiliki keinginan untuk mencicipi suatu 

kenikmatan makanan ataupun minuman saja, melainkan dapat 
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merasakan keunikan dari kuliner tersebut dan pengalaman yang didapat 

setelah dapat mencoba dan menikmati makanan atau minuman tersebut.  

Sedangkan menurut Hall dan Shraples (2015), wisata gastronomi 

merupakan sebuah perjalanan yang berhubungan dengan makanan ke 

suatu daerah dengan tujuan rekreasi. Dikutip dari Travel Dream (2016) 

Presiden Indonesia Gastronomy Association (IGA), Indra Ketaren, 

mengatakan bahwa gastronomi tidak hanya sekadar kuliner. Melainkan 

lebih menekankan pada aktivitas menikmati makanan yang disertai 

dengan pengalaman dan mempelajari sejarah dan budaya dari makanan 

itu sendiri. Dimana jika kuliner hanya menyediakan makanan yang 

dimasak oleh tukang masak, sementara gastronomi adalah kegiatan 

yang secara visual melihat apa yang tersaji di hadapan. 

 

9. Kuliner Nusantara 

Berdasarkan kutipan dari Kompasiana (2019) peneliti kuliner Aji 

Bromokusumo mengatakan bahwa pembuatan masakan kuliner 

nusantara sudah banyak dipengaruhi oleh unsur-unsur yang sesuai 

dengan ragam budaya dan tradisi yang ada di nusantara seperti teknik 

memasak, peralatan memasak, maupun proses pengawetan makanan 

dengan teknik tertentu. Indonesia yang memiliki berbagai aneka ragam 

suku bangsa dan budaya pasti pada setiap daerahnya memiliki masakan 

khas tersendiri 

Masakan khas dari setiap daerah di Indonesia pasti dibumbui 

dengan rempah-rempah khas Indonesia karena Indonesia tidak hanya 
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budaya yang beraneka ragam tetapi juga rempah-rempah yang beraneka 

ragam. Dikutip dari IDN Times (2018), rempah-rempah yang dimiliki 

oleh Indonesia biasa dijadikan sebagai bumbu masakan berupa 

cengkeh, pala, lada, lengkuas, kencur, kunyit, kemiri, kayu manis, 

kapulaga, jahe, andaliman, kayu secang, dan masih banyak lainnya. 

Masakan khas dari setiap kuliner nusantara pasti menggunakan teknik-

teknik memasak dengan bahan dan tradisi atau adat khas Indonesia dan 

setiap daerah pasti memiliki cita rasa makanannya tersendiri.  

Berikut ini merupakan beberapa daerah yang akan diambil oleh 

Travelinary Indonesia untuk dikemas menjadi paket wisata kuliner 

Travelinary Indonesia: 

a. Pontianak-Singkawang 

Dikutip dari Antara News (2019), Menpar Arief Yahya 

mengatakan bahwa pariwisata di kota Singkawang memiliki 

potensi untuk menjadi wisata kelas dunia. Dikutip dari Tribun 

Pontianak (2018), Doddy Riyadmadji sebagai Gubernur 

Kalimantan Barat mengatakan bahwa jumlah kunjungan 

wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara mengalami 

peningkatan dan telah mencapai target tahun 2016 dan 2017. Pada 

tahun 2016 terdapat kunjungan sebanyak 35.984 orang wisatawan 

mancanegara dan 2,93 juta orang wisatawan nusantara. Di tahun 

2017 jumlah kunjungan wisatawan mancanegara naik 

sebanyak 44.497 orang dan 2,98 juta wisatawan nusantara. 
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b. Batu Malang 

Berdasarkan kutipan dari Pesona Indonesia Travel (2018), Malang 

dikenal sebagai kota wisata serta salah satu destinasi wisata kuliner 

yang wajib dikunjungi di pulau Jawa khususnya Jawa Timur. 

Malang memiliki banyak kuliner legendaris dan ikonik. Menpar 

Arief Yahya mengajak untuk mengeksplorasi kuliner di Malang.  

Dikutip dari Kompas (2019), Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kota Malang, Agung Buana mengatakan bahwa Malang masih 

menjadi primadona wisatawan dikarenakan jumlah kunjungan 

wisatawan nusantara ke kota Malang setiap tahunnya selalu 

mengalami peningkatan. Pada tahun 2014 jumlah kunjungan 

wisatawan nusantara yang ke kota Malang hanya 2,4 juta jiwa, lalu 

pada tahun 2015 jumlah kunjungan mengalami peningkatan 

menjadi 3,3 juta jiwa. Pada tahun 2016 jumlah kunjungan 

mengalami peningkatan menjadi 3,9 juta jiwa. Pada tahun 2017, 

wisatawan nusantara bertambah kembali menjadi 4,3 juta jiwa dan 

pada tahun 2018 wisatawan nusantara meningkat kembali menjadi 

4,8 juta jiwa. 
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c. Lombok 

GAMBAR 5 
Kunjungan Wisatawan ke NTB 5 Tahun Terakhir 

 

Sumber: Dinas Budaya dan Pariwisata Prov. NT 

Berdasarkan data yang terlampir pada Gambar 5 merupakan data 

statistic yang menjelaskan bahwa sejak tahun 2014 hingga 2017 

terjadinya peningkatan kunjungan wisatawan dari tahun ketahun. 

Hal ini terlihat pada tahun 2017 wisatawan nusantara telah 

mencapai 2.078.654. Pada tahun 2018 terjadinya penurunan yang 

disebabkan oleh adanya bencana alam gempa bumi. Dikutip dari 

Talika News (2019) pada tahun 2019, Dinas Pariwisata NTB 

mengatakan bahwa jumlah kunjungan wisatawan kembali pulih 

dan kunjungan wisatawan mencapai 2.390.899 orang, dengan 

wisatawan nusantara sebanyak 1.429.768, sedangkan wisatawan 

mancanegara sebanyak 961.131. 
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d. Manado 

Berdasarkan kutipan dari Pesona Indonesia Travel (2018), kota 

Manado merupakan salah satu tujuan wisata utama di bagian timur 

Indonesia. Manado terkenal sebagai surga petualang kuliner atau 

gudangnya kuliner. Di kota Manado terdapat pasar paling ekstrim 

di Indonesia. Dikutip dari Indonesia Tourist News (2019), data 

yang didapatkan dari Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Utara 

mengatakan bahwa sektor pariwisata dalam 4 tahun terakhir kota 

Manado selalu mengalami pertumbuhan. Kunjungan wisatawan 

Nusantara yang berkunjung sudah hampir mendekat dua juta. Pada 

tahun 2015 jumlah kunjungan wisatawan nusantara baru 1.071.681 

lalu kemudian meningkat hingga pada 2018 total wisatawan 

nusantara mencapai 1.958.899 yang berkunjung ke Manado 

dengan pengeluaran rata-rata Rp 5 juta per orang. 

e. Palembang  

Berdasarkan kutipan dari Pesona Indonesia (2018), Palembang 

merupakan salah satu tujuan kota wisata populer di wilayah 

Sumatera. Palembang merupakan salah satu kota di Indonesia yang 

memiliki segudang kuliner khas yang lezat dikarenakan Palembang 

adalah salah satu kota tua yang kaya akan sejarah nusantara. Oleh 

karena itu peninggalan kuliner Palembang memiliki daya tarik 

sejarah dan budaya yang cukup dalam.  

Dikutip dari Global News (2019), Didapatkan data dari Dinas 

Pariwisata jumlah wisatawan nusantara yang berkunjung ke 
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Palembang pada tahun 2018 telah naik sebanyak 10 hingga 15 

persen dibandingkan tahun 2017. Data menunjukkan bahwa 

kunjungan wisatawan nusantara ke Palembang tahun 2018 

mencapai 2.110.989 jiwa dibandingkan tahun 2017 yang hanya 1,9 

juta jiwa. 

 

Berdasarkan dari hasil pemaparan teori di atas, Travelinary 

Indonesia merupakan perusahaan biro perjalanan wisata yang akan bergerak 

secara khusus di bidang wisata kuliner dengan target pasar utama penduduk 

lokal di wilayah DKI Jakarta dan Tangerang yang berusia 20-49 tahun 

dikarenakan pada usia tersebut seseorang telah bisa menentukan 

keputusannya sendiri dan tidak menutup kemungkinan telah memiliki 

pendapatan sendiri. Tetapi Travelinary Indonesia tidak menutup 

kemungkinan bagi peserta diluar wilayah DKI Jakarta dan Tangerang serta 

diluar usia 20-49 tahun yang tertarik untuk mengikuti kegiatan wisata 

kuliner di Travelinary Indonesia. Produk utama yang akan ditawarkan oleh  

Travelinary Indonesia merupakan produk wisata kuliner yang memiliki 

tujuan agar wisatawan dapat secara langsung mengunjungi berbagai kota di 

Indonesia yang beragam, mengenal serta mencicipi keanekaragaman 

masakan yang unik dan khas dari berbagai daerah yang akan ditawarkan di 

destinasi perjalanan wisata. Perjalanan wisata yang Travelinary Indonesia 

tawarkan akan terdiri dari beberapa wilayah di Indonesia dan paket wisata 

yang ditawarkan akan Travelinary Indonesia sajikan semenarik mungkin, 

di mana para wisatawan bisa memiliki pengalaman yang menarik dalam 
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melakukan perjalanan wisata kuliner, di mana para peserta dapat ikut serta 

dan melihat secara langsung proses pengolahan ataupun pembuatan 

makanan lokal khas daerah tersebut.  


